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Abstrak

Selly Rumzatul Inayah, 126305201013, Analisis Semiotika Michael Riffaterre pada puisi “Fii
Al-Quds” karya Mahmoud Darwish. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Adab,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024,
dosen pembimbing: Dr. Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I

Objek material penelitian ini adalah puisi “Al-Quds” karya Mahmoud Darwish. Beliau
merupakan salah satu penyair terkenal yang berasal dari Palestina. Puisi “Al-Quds” karya
Mahmoud Darwish merupakan bentuk sebuah gambaran kota Al-Quds sebagai tanah suci
yang dijajah dan dikuasai, yang mengacu pada sebuah sejarah panjang pendudukan, baik oleh
pasukan asing maupun penjajah modern. Selain itu, puisi “Al-Quds” sebagai bentuk simbol
dari perlawanan, penderitaan, dan harapan bangsa dan rakyat Palestina. Penelitian ini
bertujuan untuk mengulas dan menganalisis sebuah makna yang terdapat dalam puisi “Al-
Quds” karya Mahmoud Darwish berdasarakan kajian teori semiotika Michael Riffaterre.
Penelitian ini berupaya untuk memahami dan mendeskripsikan sebuah makna yang terdapat
dalam puisi “Al-Quds”

Penelitian ini ditelaah menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menjadikan puisi
“Al-Quds” sebagai data dan sumber data, serta studi kepustakaan sebagai metode
pengumpulan data dengan menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa puisi “Al-Quds” pada dasarnya merupakan sebuah kota
yang suci dengan berbagai agama serta menjadikan sebuah kota kesedihan dan kepedihan.
Dikarenakan penderitaan yang dialami rakyat palestina yang menjadikan kota ini sebagai
tempat perlindungan dari perlawanan penjajahan.

Kata Kunci: semiotika, Mahmoud Darwish, Michael Riffaterre, Al-Quds



Abstract

Selly Rumzatul Inayah, 126305201013, Michael Riffaterre’s Semiotic Analysis on the poem
“Fii Al-Quds” by Mahmoud Darwish. Arabic Language and Literature Study Program,
Department of Adab, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung 2024, supervisor: Dr. Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I

The material object of this research is the poem “Al-Quds” by Mahmoud Darwish. He is one
of the famous poets from Palestine. The poem “Al-Quds” by Mahmoud Darwish is a form of
a description of the city of Al-Quds as a holy land that is colonized and controlled, which
refers to a long history of occupation, both by foreign troops and modern colonizers. In
addition, the poem “Al-Quds” is a symbol of resistance, suffering, and hope of the Palestinian
people. This study aims to review and analyze the meaning contained in the poem “Al-Quds”
by Mahmoud Darwish based on the study of Michael Riffaterre's semiotic theory. This
research seeks to understand and describe the meaning contained in the poem “Al-Quds”.

This research is examined using a qualitative descriptive method by making the poem “Al-
Quds” as data and data sources, as well as literature study as a data collection method using
Michael Riffaterre's semiotic theory. The results of this study show that the poem “Al-Quds”
is basically a holy city with various religions and makes a city of sadness and pain. Due to the
suffering experienced by the Palestinian people who made this city a refuge from
colonization resistance.

Keywords: semiotic, Mahmoud Darwish, Michael Riffaterre, Al-Quds



